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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan pada 

Bab IV, peneliti dapat menarik simpulan mengenai nilai-nilai Kearifan Lokal pada 

Tradisi Miasih Bumi sebagai sumber belajar IPS, yaitu sebagai berikut : 

 Pertama, Tradisi Miasih Bumi yang dilaksanakan di Desa Rawabogo, 

Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung merupakan upacara adat yang bertujuan 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas berlimpahnya kesuburan tanah 

dan ketersediaan air. Diungkapan oleh Bapak Undang selaku Juru Kunci bahwa 

tujuan Tradisi Miasih Bumi yaitu untuk merawat alam dan menjaga kebudayaan 

Sunda. Tradisi ini juga begitu dianjurkan untuk dilestarikan karena sudah turun 

temurun. Masyarakat Kampung Tutugan Desa Rawabogo masih menjaga 

kelestarian Tradisi Miasih Bumi dibuktikan dengan antusiasme dan partisipasi 

masyarakat dalam mengikuti Tradisi ini. 

 Kedua, mengenai pemanfaatan nilai-nilai kearifan lokal dalam Tradisi 

Miasih Bumi di Desa Rawabogo yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

IPS. Tradisi Miasih Bumi mengandung nilai tiga nilai kearifan lokal yang paling 

menonjol: 1) nilai sosial budaya, yang mengambarkan semangat gotong royong 

antara masyarakat dan stakeholder untuk menyelenggarakan acara Tradisi Miasih 

Bumi, 2) nilai religius, Tradisi Miasih Bumi bertujuan untuk bersyukur kepada 

Tuhan atas kesuburan tanah dan berlimpahnya air bersih, 3) nilai muatan lokal, 

berkaitan dengan nilai yang dapat dimanfaatkan di sekolah sebagai pengenalan 

karakteristik potensi kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar mereka. Ketiga 

nilai-nilai kearifan lokal pada Tradisi Miasih Bumi tersebut dapat dimanfaatkan dan 

diintegrasikan dengan materi Pluralitas Masyarakat Indonesia pada pembelajaran 

IPS kelas VIII. 

 Ketiga, mengenai kendala dan solusi dalam pemanfaatan nilai-nilai 

Kearifan lokal pada Tradisi Miasih Bumi. Kendala yang ditemukan oleh peneliti 

yaitu : 1) administrasi dan, 2) adaptasi guru. Kedua kendala ini menjadi hal yang 

lumrah dalam pembelajaran berbasis fenomena sosial yang ada di lingkungan 
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peserta didik. Berdasarkan kendala yang ditemukan peneliti di lapangan, solusi 

mutakhir yang dapat dilakukan oleh guru agar pembelajaran IPS di sekolah dapat 

bermakna yaitu : 1) guru mempersiapkan administrasi sebaik mungkin, dan 2) guru 

harus mempelajari pola penerapan pembelajaran berbasis fenomena sosial agar 

pembelajaran IPS dapat bermakna. 

 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan dalam Bab IV penelitian 

ini, adapun beberapa implikasi yang muncul dari hasil penelitian ini, Dapat 

dikatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian ini memiliki implikasi sebagai 

berikut: 

1) Bagi Guru IPS 

Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi guru IPS mengenai pemanfaatan 

sumber belajar yang berbasis dengan nilai-nilai kearifan lokal yang ada di 

lingkungan masyarakat sekitar. 

2) Bagi Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk dijadikan referensi dengan topik 

pembahasan tentang kearifan lokal, yaitu dengan menjadikan nilai-nilai kearifan 

lokal menjadi sumber belajar IPS yang relevan. 

3) Bagi Pemerintah Kabupaten Bandung 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemerintah dapat melihat dan 

mengetahui bahwa Kampung Tutugan Desa Rawabogo dapat dijadikan sebagai 

tempat edukasi bagi pada peserta didik agar bisa mengetahui dan mempelajari 

kebudayaan dan kearifan lokal sehingga nantinya pemerintah dapat lebih terfokus 

pada eksistensi dan kelestarian kearifan lokal budaya Sunda. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adanya penelitian ini agar peneliti selanjutnya dapat memiliki referensi atau 

informasi mengenai manfaat nilai-nilai kearifan lokal pada Tradisi Miasih Bumi 

sebagai sumber belajar IPS dan juga dapat menjaga eksistensi dan kelestarian 

budaya Sunda. 
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5.3 Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan nilai-

nilai kearifan lokal pada Tradisi Miasih Bumi di Kampung Tutugan Desa 

Rawabogo Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandung terdapat rekomendasi atau 

saran bagi beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :  

1) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bandung 

Peneliti berharap bahwa pemerintah melalui dispudpar dapat memberikan 

dukungannya dan mempehatikan eksistensi dan kelestarian Tradisi Miasih Bumi 

ini. Pemerintah diharapkan mampu memberikan apresiasi kepada masyarakat 

Rawabogo yang telah berupaya menjunjung tinggi Tradisi Miasih Bumi dan nilai-

nilai kearifan lokal sebagai perwujudan dalam membentuk karakter yang baik serta 

pola perilaku masyarakat dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. Selain itu, 

pemerintah juga lebih memperhatikan para pegiat kesenian di Rawabogo agar tetap 

eksis dan lestari di masa yang akan dating. 

2) Bagi Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan mahasiswa pendidikan ilmu 

pengetahuan sosial dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk 

dijadikan bahan mendapatkan informasi yang sesuai dengan kajian yang membahas 

tentang kearifan lokal dan sumber belajar IPS. 

3) Pendidik / Guru  

Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya guru memberikan 

pembelajaran yang tidak hanya berdasarkan sumber yang terbatas, tetapi baiknya 

dapat memanfaatkan lingkungan terdekat peserta didik terutama dalam hal potensi 

Kearifan lokal sebagai sumber belajar sehingga makna yang ingin disampaikan juga 

akan lebih mudah diterima dan dipahami. Selain itu juga dengan memanfaatkan 

lingkungan di sekitarnya diharapkan dapat lebih mengenalkan kearifan lokal yang 

berkembang di lingkungan sekitar peserta didik sehingga dapat membangun 

kecintaan peserta didik terhadap kebudayaan lokal. Adapun penelitian ini mengenai 

pemanfaatan nilai-nilai kearifan lokal pada Tradisi Miasih Bumi sebagai sumber 

belajar IPS dapat menjadi referensi bagi guru maupun peneliti dengan 

memanfaatkan nilai-nilai kearifan lokal pada Tradisi Miasih Bumi sebagai sumber 

belajar dalam pembelajaran IPS.  
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4) Peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai nilai-nilai kearifan 

lokal pada Tradisi Miasih Bumi maka diharapkan akan mampu menggali nilai-nilai 

kearifan lokal lainnya sehingga nilai-nilai kearifan lokal pada Tradisi Miasih Bumi 

dapat dijadikan sebagai referensi sumber belajar yang menarik dan memberi 

kebermaknaan bagi peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


